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1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu unsur dalam pendidikan. Dalam dunia
pendidikan, matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
mengembangkan daya pikir manusia. Mata pelgaran matematika perlu diberikan
kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali mereka
dengan kemampuan berpikir logis, andlitis, sistematis, kritis dan kreatif serta
kemampuan bekerja sama (Daryanto, 2012:240). Oleh karena itu, matematika
menjadi perhatian utama dari berbagai kalangan.

Sebagaimana tujuan pembelgjaran matematika pada Standar Isi Mata
Pelgaran Matematika Tahun 2006 untuk semua jenjang pendidikan dinyatakan
bahwa mata pelgjaran matematika dipelgari dengan tujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah

2. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulas
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika

3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh

4. mengomunikasikan gagasan dengan tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah

5. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelgjari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.



(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2006 Tentang Standar I1si Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah)

Segjalan dengan tujuan pembelgjaran matematika tersebut, tentunya akan
timbul beberapa masalah dalam pembelgjaran matematika. Berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia NO. 22 tahun 2006 tentang
Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan menengah, bahwa salah satu
tujuan mata pelgaran matematika agar peserta didik memiliki kemampuan
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
Kenyataannya masih jauh dari harapan, kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah masih rendah. Rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematika ini disebabkan masih banyaknya siswa yang mengalami
kesulitan dalam belgar matematika, kurang berminat dalam mempelgari
matematika, dan selalu menganggap matematika sebagai ilmu yang sulit, sehingga
menimbulkan rasa takut untuk belgjar matematika.

Pada saat ini, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
menjadi hal yang sangat perlu diperhatikan. Kemampuan pemecahan masalah
bagi siswa perlu diupayakan agar siswa mampu mencari solusi berbagai
permasalahan, baik pada bidang matematika maupun masalah dalam kehidupan
sehari-hari  yang semakin kompleks (Ulya, 2015). Sumiati (2013:89)
mengemukakan bahwa:

Kemampuan pemecahan masalah banyak menunjang kreativitas
seseorang, yaitu kemampuan menciptakan ide baru, baik yang bersifat
adli ciptaanya sendiri, maupun merupakan suatu modifikasi (perubahan)
dari berbagal ide yang telah ada sebelumnya. Pada kenyataannya banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah
matematika, terutama dalam menyelesaikan soal yang memerlukan
kemampuan pemecahan masalah matematika yang cukup kompleks.

Mengajarkan pemecahan masalah kepada siswa, merupakan kegiatan dari
seorang guru di mana guru itu membangkitkan siswa-siswanya agar menerima
dan merespon pertanyaan-pertanyaan yang digukan olehnya dan kemudian ia
membimbing siswa-siswanya untuk sampa pada penyelesaan masaah. Bila

seorang siswa dilatih untuk menyel esailkan masalah, maka siswa itu akan mampu



mengambil keputusan, sebab siswa itu mempunyai keterampilan tentang
bagaimana mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis informas dan
menyadari betapa perlunya meneliti kembali hasil yang telah diperolehnya
(Hudojo, 2005:129-130).

Melihat pentingnya kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh
setigp siswa, maka peneliti melakukan survey (tangga 19 Desember 2015) berupa
pemberian test atau soal untuk menguji sgjauh mana kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada materi kubus dan balok. Tes ini ditujukan kepada
beberapa siswa di kelas IX-5 SMP Negeri 3 Percut Sei Tuan T.A. 2015/2016,
sebagal salah satu kelas yang telah mempelgari materi Kubus dan Balok ketika di
kelas VIII.

Berikut adalah soa atau tes yang digunakan untuk menguji sgjauh mana
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada pokok bahasan Kubus dan
Balok:

1. Pak Andi ingin menutup permukaan bak sampah berbentuk kubus tanpa
tutup menggunakan seng tipis (ketebalan seng diabaikan). Panjang rusuk
bak sampah kubus tersebut adalah 90 cm. Berapakah luas minimal seng
tipis yang dibutuhkan Pak Andi? Serta tentukan diagona bidang dari

seng tersebut. Siswa tidak menuliskan apa
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Gambar 1.1 Jawaban Tes Siswa No.1



Berdasarkan hasil jawaban siswa tersebut, dapat kita nyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soa no.1 mash
rendah. Karena siswa masih belum menyel esaikan masalah sesuai dengan tahapan
pemecahan masalah.

2. Perusahaan pasta gigi Tirta akan mengemas hasil produksinya ke dalam
kemasan yang berbentuk balok dengan ukuran panjang 10 cm, lebar 6
cm, dan tinggi 4 cm tiap kemasan. Kemasan-kemasan tersebut akan
dimasukkan ke dalam kardus besar. Sebuah kardus besar dapat diis
penuh oleh 30 buah kemasan. Tentukan:

a. Tentukan volume kardus jika, ukuran panjang kardus besar sama
dengan 3 kali lebar kemasan, lebarnya sama dengan 4 kali tinggi
kemasan dan tingginya sama dengan 2 kali panjang kemasan.

b. Luas kertas yang diperlukan untuk membungkus 1 buah kardus besar
.. m?

Pada lembar jawaban siswa berikut terlihat kesalahan-kesalahan siswa

dalam menyel esaikan permasal ahan soal no.2.

Siswa tidak menuliskan apa
yang diketahui dan yang
ditanya.

Siswa tidak menuliskan rumus
yang relevan dengan masalah
yang akan diselesaikan.

Siswa tidak mampu
menyelesaikan  soal  dengan
benar karena menggunakan
rumus yang tidak relevan

Siswa tidak melakukan
pengoreksian  kembali  akan
rumus yang digunakan

Gambar 1.2 Jawaban Tes Siswa No.2



Jika dilihat dari jawaban siswa pada soal no.2 tersebut, kemampuan
pemecahan masalah siswa masih sangat rendah. Hal tersebut terlihat dari, siswa
tidak dapat menyelesaikan soal sesuai dengan langkah-langkah pemecahan
masal ah dan siswatidak mampu menyel esaikan soal dengan benar.

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal no.1 dan 2 dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa khususnya pada materi
kubus dan balok masih rendah. Karena siswa tidak mampu mengerjakan soa yang
diberikan, sesua dengan langkah-langkah pemecahan masalah. Rendahnya
kemampuan matematika tersebut menyebabkan munculnya sikap ketidaksenangan
siswa terhadap pelgaran matematika. Demikian juga sebaliknya, ketidaksenangan
siswa terhadap mata pelgjaran matematika menyebabkan rendahnya kemampuan
matematika tersebut (Ulya, 2015).

Dari beberapa uraian di atas terlihat bahwa siswa yang kurang atau tidak
mampu menyelesaikan soa dikarenakan sikap ketidak senangan terhadap mata
pelajaran matematika serta proses belgjar yang kurang bermakna, sehingga
menyebabkan rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan salah
seorang guru matematika di SMP Negeri 3 Percut Sei Tuan.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Guru matematika SMP Negeri
3 Percut Sel Tuan (Ibu R. Gultom) mengatakan:

Pada umumnya pembelgjaran masih berpusat pada guru. Dalam proses
pembelgaran matematika siswa banyak menemukan kesulitan, bahkan
mereka tidak mengetahui pada bagian mana yang mereka tidak paham.
Selain itu siswa sering tidak fokus dalam mengikuti pembelgaran
matematika, sehingga berakibat pembelgjaran menjadi tidak bermakna.
Selanjutnya, jika siswa diberikan soa penerapan dalam bentuk sod
cerita, siswa sering kesulitan dalam menentukan apa yang diketahui dan
ditanya pada soal, siswa juga kesulitan dalam mengaitkan konsep yang
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan, serta siswa juga sering
tidak teliti dalam mengerjakan perhitungan.

Dapat disimpulkan bahwa, penyebab utama rendahnya kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa adalah sikap ketidaksenangan siswa
terhadap mata pelgjaran matematika dan proses pembelgjaran yang masih berpusat
pada guru, akibatnya siswa hanya menggunakan informasi dari guru sga dalam



menyelesailkan soal atau permasalahan matematika. Siswa hanya mampu
mengerjakan soal yang sesual dengan contoh yang diberikan oleh guru tanpa
memahami setigp langkah-langkah atau proses dalam menyelesaikan soal
tersebut. Ketika siswa dihadapkan pada suatu permasalahan yang sedikit berbeda
dari contoh yang diberikan, siswa langsung merasa kesulitan. Jika ini
berkelanjutan, lama-kelamaan siswa akan merasa bosan, jenuh dan merasa bahwa
matematika adalah pelgjaran yang sangat menyulitkan dan membosankan. Hingga
pada akhirnya tujuan dari pembelgaran matematika yang sesungguhnya tidak
tercapai.

Untuk mengatasi masalah dalam proses pembel g aran matematika seperti
yang telah dikemukakan di atas, diperlukan suatu model pembelgjaran yang sesual
dan mampu untuk menarik minat belgar dari siswa terhadap matematika.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti memilih model pembelgaran yang bersifat
pembel gjaran kooperatif atau diskusi kelompok.

. Hal ini juga diperkuat dengan pendapat Hosnan (2014:240) yang
menyatakan bahwa,

pembelgjaran kooperatif atau pembelgaran melalui kerjasama adalah
suatu strategi belgar mengajar yang menekankan pada perilaku bersama
dalam bekerja atau membantu di antara sesama anggota dalam kel ompok,
yang terdiri atas dua orang atau lebih. Di mana pada masing-masing
kelompok terdiri atas siswa-siswa berbagai tingkat kemampuan,
melakukan berbagai kegiatan belgar untuk meningkatkan pemahaman
mereka tentang materi pelgjaran yang sedang dipelgjari. Setiap anggota
kelompok bertanggung jawab untuk tidak hanya belgar apa yang
digjarkan, tetapi juga untuk membantu rekan yang lain belgar, sehingga
bersama-sama mencapai keberhasilan. Semua siswa berusaha sampal
semua anggota kelompok berhasil memahami dan melengkapinya.

Berdasarkan hal tersebut, diharapkan nantinya diskusi yang terjadi dalam
pembelgjaran kooperatif dapat digunakan untuk memperkenalkan keterkaitan
antara ide-ide yang dimiliki siswa dan mengorganisasikan pengetahuannya
kembali. Melalui diskusi, keterkaitan skema siswa akan menjadi lebih kuat

sehingga kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika menjadi
lebih baik.



Ada beberapa tipe model pembelgaran kooperatif, dalam hal ini pendliti
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe investigass kelompok yang
dirasa sesuai untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

Metode pembelgaran investigass kelompok merupakan metode
pembelgjaran dimana siswa dilibatkan sgak perencanaan, baik dalam menentukan
topic/sub topic maupun cara untuk pembelgaran secarainvestigasi dan metode ini
menuntut para siswa memiliki kemampuan komunikasi dengan baik dalam arti
bahwa metode pembelgjaran investigasi kelompok itu metode yang menekankan
pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informan)
pelgjaran yang akan dipelgari melalui bahan-bahan yang tersedia misalnya dari
buku pelgaran, masyarakat, internet. Metode ini dapat melatih siswa untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif dapat
terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelgaran (Arifin,
2015:13) . Hal ini didukung oleh Hosnan yang menyatakan beberapa kegunaan
dari model pembelgjaran kooperatif tipe investigasi kelompok.

Sebagaimana menurut Hosnan (2014:258):

Tipe investigas kelompok dapat digunakan untuk membimbing siswa
agar mampu berpikir sistematis, kritis, analitik, berpartisipas aktif dalam
belgjar dan berbudaya kreatif melalui kegiatan pemecahan masalah.

Daam proses belgar melalui group investigas, siswa akan belgar aktif

dan memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir sendiri. Dengan

jalan itulah siswa dapat menyadari potens dirinya.

Sehingga peneliti, ingin lebih lanjut meneliti mengenai pembelgaran
yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dengan model pembelgjaran kooperatif tipe investigasi kelompok. Oleh karena
itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, “ Upaya
meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa dengan
Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Investigass Kelompok Di

KelasVIII SMP Negeri 3 Percut Sl Tuan T.A. 2015/2016”.



1.2 ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas dapat
diidentifikasi beberapa masalah yaitu :

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP Negeri 3 Percut
Sei Tuan terhadap materi Kubus dan Balok masih rendah.

2. Siswa SMP Negeri 3 Percut Sei Tuan menganggap matematika adalah
pelgjaran yang sulit.

3. Guru Matematika SMP Negeri 3 Percut Sei Tuan belum melakukan
pembelgaran yang inovatif, khususnya menggunakan model pembelgjaran
kooperatif tipe investigass kelompok dalam menggarkan matematika
kepada siswa.

4. Siswa SMP Negeri 3 Percut Sei Tuan mengalami kesulitan dalam
menyel esaikan permasal ahan matematika pada materi kubus dan bal ok.

1.3 Batasan Masalah

Untuk mengarahkan pendlitian ini sehingga lebih spesifik dan terfokus,
melihat luasnya cakupan masalah, keterbatasan waktu, dana, tenaga, teori serta
mengingat pentingnya kemampuan pemecahan masalah dalam pembelgaran
matematika maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada penerapan
pembelgaran matematika dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif
tipe investigas kelompok untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Percut Sei Tuan pada materi kubus dan
balok T.A. 2015/2016.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikas masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
yang menjadi rumusan masalah pada pendlitian ini, yaitu:
1. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe investigasi kelompok
di kelas VIII SMP Negeri 3 Percut Sei Tuan pada materi Kubus dan Balok
T.A. 2015/20167?



2. Bagaimana keefektifan model pembelgaran kooperatif tipe investigas
kelompok dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa di kelas VIII SMP Negeri 3 Percut T.A. 2015/20167

1.5 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masaah
matematis siswa dengan meneragpkan model pembelgaran kooperatif tipe
investigas kelompok di kelas V111 SMP Negeri 3 Percut Sei Tuan pada materi
Kubus dan Balok T.A. 2015/2016.

2. Untuk mengetahui bagaimana keefektifan model pembelgjaran kooperatif tipe
investigas kelompok dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa di kelas VIII SMP Negeri 3 Percut Sei Tuan T.A.
2015/2016.

1.6 Manfaat Penelitian
Setelah pendlitian ini dilaksanakan, diharapkan hasil penelitian ini
memberi manfaat antaralain :

1. Bagi guru, sebagai bahan masukan khususnya guru matematika untuk
menerapkan model pembelgjaran Kooperatif Tipe Investigasi Kelompok
dalam pengagjaran matematika.

2. Bagi saya, sebaga bahan informasi sekaligus sebagai bahan pegangan bagi
peneliti dadam menjalankan tugas pengajaran sebaga calon tenaga
penggjar di masa yang akan datang.

3. Bagi siswa, dapat menjadi pengalaman belgjar yang dapat diterapkan
daam pembelgaran pokok bahasan lainnya, guna meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika dan memberikan hasil
belgjar yang memuaskan.

4. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini akan menambah informasi dan

masukan guna penelitian atau pengkajian lebih lanjut.



